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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam membentuk sumber 

daya manusia yang berkualitas. Dalam proses pembelajaran, pemilihan model 

pembelajaran yang tepat sangat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Salah 

satu mata pelajaran yang memerlukan pendekatan pembelajaran yang variatif dan 

interaktif adalah Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS), karena mengandung 

banyak konsep dan materi yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 

Namun, kenyataannya, hasil belajar siswa dalam mata pelajaran IPAS, 

khususnya di kelas V MI Darul Ulum Palangka Raya sebagian siswa masih 

tergolong rendah, Hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPAS sebagian 

siswa belum mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal), yaitu 70. Hasil 

belajar IPAS siswa kelas V Pretest model pembelajaran Cooperative Learning 

dengan rata-rata 70,23. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa ada 

sebagian yang hasil belajarnya masih belum tuntas. 

Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor antara lain penggunaan model 

pembelajaran yang masih konvensional, keterbatasan media pembelajaran, serta 

rendahnya motivasi belajar siswa. Dari hasil observasi dan wawancara dengan 

guru kelas V di MI Darul Ulum Palangka Raya, diketahui bahwa masih 

terbatasnya media dan model pembelajaran yang digunakan dalam proses 
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pembelajaran di sekolah tersebut. Adapun media dan model pembelajaran yang 

digunakan hanyalah media gambar tanpa keterangan dan media papan tulis.  

Mengakibatkan sulitnya memahami suatu materi yang diajarkan. 

Kejenuhan tersebut dikarenakan masih kurangnya pengembangan model 

pembelajaran yang digunakan. Model pembelajaran yang digunakan pada sekolah 

MI Darul Ulum Palangka Raya harusnya dapat menarik perhatian dan merangsang 

minat belajar pada peserta didik. Selain itu metode pembelajaran yang masih 

berpusat pada guru (teacher centered), kurangnya keterlibatan aktif siswa dalam 

proses pembelajaran, serta rendahnya minat dan motivasi siswa dalam memahami 

materi IPAS. 

Salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan 

tersebut adalah dengan menerapkan model pembelajaran Cooperative Learning. 

Model ini merupakan bentuk pembelajaran di mana siswa bekerja berpasangan 

dan secara bergantian menjelaskan materi pelajaran kepada pasangannya. Model 

ini tidak hanya meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi, tetapi juga 

melatih keterampilan komunikasi, kerjasama, dan tanggung jawab bersama. 

Hal ini berkenaan dengan Q.S. An-Nahl ayat 125 yang berbunyi: 

  ۗ

۝١٢٥   

 

Tafsir dari ayat ini adalah bahwasaya Allah Swt., menyuruh Rasul-Nya 

berseru kepada manusia mengajak mereka ke jalan Allah Swt., dengan hikmah 

kebijaksanaan dan nasihat serta anjuran yang baik. Dan jika orang-orang itu 
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mengajak berdebat, maka bantahlah mereka dengan cara yang baik. Allah Swt 

lebih mengetahui tentang siapa yang durhaka tersesat dari jalan-Nya dan siapa 

yang bahagia dalam jalan yang lurus yang ditunjukan oleh Allah Swt maka 

jangan lah menjadi kecil hatimu, hai Muhammad SAW bila ada orang-orang yang 

tidak mau mengikutimu dan tetap berada dalam jalan yang sesat. Tugasmu 

hanyalah menyampaikan apa yang diwahyukan oleh Allah Swt kepadamu dan 

memberikan peringatan kepada mereka. Sedang Allah Swt-lah yang akan 

menentukan dan memberi petunjuk, serta Dia-lah yang akan meminta 

pertanggungjawaban hamba-hamba-Nya kelak di hari kiamat (Tafsir Ibnu 

Katsir).1 

Ayat tersebut mengandung makna bahwa pendidikan yang baik atau 

pesan-pesan yang disampaikan dengan baik sebagai nasehat (Hamka,n.d). dengan 

pedidikan atau seruan yang ditujukan kepada kaum awam. Sayyid Qutub 

mengartikannya sebagai nasehat yang baik yang mampu menembus hati manusia 

dengan lembut dan mampu diserap oleh hati nurani. Menjinakkan hati dengan 

nasehat dan kelembutan dapat memberi banyak kebaikan. 

Penerapan model pembelajaran Cooperative Learning penting untuk 

diteliti karena masih terdapat kesenjangan dengan hasil penelitian terdahulu serta 

berbagai permasalahan empiris yang ditemukan dilapangan. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh penggunaan 

model pembelajaran Cooperative Learning terhadap peningkatan hasil belajar 

IPAS siswa kelas V di MI Darul Ulum Palangka Raya. 

                                                           
1 Almaydza Pratama Abniisa, Priinsiip-Priinsiip Motiivasii Dalam Pembelajaran Perspektiif Al-Quran, 

(Jawa Barat: CV. Adanu Abiimata, 2022), h. 275-276. 
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B. Definisi Operasional 

Untuk meimpeirjeilas judul peineilitian ini agar tidak teirjadi keisalahan 

peingeirtian seirta meiluasnya peimbahasan, maka di teigaskan peingeirtian seicara 

oiprasioinal seibgai beirikut: 

1. Model Pembelajaran Cooperative Learning 

Cooperative Learning adalah metode belajar yang mengarahkan siswa 

untuk bekerja berpasangan dan secara lisan mengikhtisarkan bagian-bagian dari 

materi yang dipelajari. Berdasarkan beberapa definisi Cooperative Learning di 

atas, maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Cooperative Learning 

adalah model pembelajaran yang mendorong siswa untuk berpasangan dan 

bekerja sama antara dua orang dengan peran yang berbeda yakni sebagai 

pembicara dan pendengar. Pada model pembelajaran ini terjadi kesepakatan di 

antara siswa tentang aturan-aturan dalam berkolaborasi, yaitu siswa yang berperan 

menjadi pembicara membacakan hasil pemecahan yang diperoleh beserta 

prosedurnya dan siswa yang meinjadi pendengar menyimak dan mendengar 

penjelasan dari pembicara, mengingatkan pembicara jika ada kesalahan.2 

2. Hasil Belajar IPAS 

Hasiil beilajar adalah peirubaha tiingkah laku iindiiviidu seicara keiseiluruhan 

yang meincakup aspeik kogniitiif, afeiktiif dan psiikomotoriik. Jadii, hasiil beilajar atau 

seiriing diiseibut preistasii beilajar adalah hasiil darii suatu keigiiatan yang teilah 

diikeirjakan, atau diiciiptakan seicara iindiiviidu atau keilompok. 

                                                           
2 Amiin & Liinda Yuriike Susan Semendap, Model Pembelajaran Kontemporer, (Pusat Penerbiitan 

LPPM, 2022), h. 119-120. 
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Dalam konteiks peineiliitiian iinii, yang akan diijadiikan acuan untuk 

meineintukan hasiil beilajar adalah tiingkat peincapaiian KKM Mapeil IiPAS darii 

masiing-masiing siiswa. Untuk meingeitahuii tiingkat keiteircapaiian KKM diiadakan 

suatu proseis peiniilaiian hasiil beilajar.3 Hasiil beilajar yang diimaksud dalam 

peineiliitiian iinii adalah hasiil beilajar siiswa keilas V MIi Darul Ulum Palangka Raya. 

 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaiimana hasiil beilajar Preiteis modeil Coopeiratiivei learning teirhadap 

peimbeilajaran IiPAS pada siiswa keilas V MIi Darul Ulum Palangka Raya? 

2. Bagaiimana hasiil beilajar Postteis modeil Coopeiratiivei learning teirhadap 

peimbeilajaran IiPAS pada siiswa keilas V MIi Darul Ulum Palangka Raya. 

3. Apakah teirdapat peiniingkatan hasiil beilajar yang siigniifiikan deingan 

meinggunakan modeil peimbeilajaran Coopeiratiive i l learning? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian yang telah dirumuskan, maka tujuan 

penelitian ini adalah: 

1. Meingeitahuii hasiil beilajar Preiteis modeil Coopeiratiivei learning teirhadap 

peimbeilajaran IiPAS pada siiswa keilas V MIi Darul Ulum Palangka Raya. 

2. Meingeitahuii hasiil beilajar Postteis modeil Coopeiratiivei learning teirhadap 

peimbeilajaran IiPAS pada siiswa keilas V MIi Darul Ulum Palangka Raya. 

                                                           
3 Asorii Iibrohiim, Jejak Iinovasii Pembelajaran IiPS, (Yogyakarta: PT Leutiika Nouvaliitera, 2018), h. 

18. 



6 
 

 
 

3. Mengetahui peiniingkatan hasiil beilajar yang siigniifiikan deingan 

meinggunakan modeil peimbeilajaran Coopeiratiivei learning Palangka Raya. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik secara 

teoritis maupun praktis, sebagai berikut. 

1. Manfaat Teioiritis 

a. Seibagaii bahan reifeireinsii yang dapat diigunakan untuk meimpeiroleih 

gambaran meingeinaii peinggunaan Modeil Peimbeilajaran Coopeiratiivei 

learning  Teirhadap Hasiil Beilajar IiPAS Siiswa Keilas V MIi Darul Ulum 

Palangka Raya.  

b. Seibagaii bahan peirtiimbangan bagii peineiliitii yang reileivan dii masa yang 

akan datang 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Guru 

1) Meingeitahuii siisii posiitiif deingan diiadakannya peineiliitiian yang 

meinggunakan modeil peimbeilajaran yang iinovatiif yaknii modeil 

peimbeilajaran coopeiratiivei S learning. 

2) Meinjadiikan seimangat untuk meimacu kei meitodei peingajaran yang 

leibiih iinovatiif. 
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b. Bagi Siswa 

1) Seibagaii bahan eivaluasii apakah seilama iinii siiswa sudah meimiiliikii 

hasiil beilajar yang baiik pada mata peilajaran IiPAS. 

2) Siiswa meindapat peingalaman baru meingeinaii peinggunaan modeil 

peimbeilajaran coopeiratiivei learning. 

 

F. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Beiriikut beibeirapa peineiliitiian dahulu diiantaranya yaiitu: 

Penelitian terdahulu adalah kajian terhadap hasil penelitian yang telah 

dilakuakn sebelumnya dan memiliki keterkaitan dengan topik penelitian yang 

sedang dikerjakan. Beiriikut beibeirapa peineiliitiian dahulu diiantaranya sebagai 

berikut: 

 

Tabel 1.1 Penelitian Terdahulu yang Relevan 

No. 
Nama dan 

Judul Peineiliitiian 
Peirsamaan Peirbeidaan 

1. Istiyani pada 

tahun 2019 

dengan judul 

“Penerapan 

model 

pembelajaran 

Cooperative 

Learning tipe 

giving question 

and getting 

answer untuk 

meningkatkan 

keaktifan belajar 

IPA pada peserta 

Peneliti meneliti 

penerapan metode 

Cooperative 

Learning dalam 

proses 

pembelajaran 

dikelas dengan 

metode penelitian 

PTK. 

fokus meneliti tentang 

keaktifan belajar peserta 

didik, sedangkan yang akan 

diteliti oleh peneliti ialah 

hasil belajar. Selain itu mata 

pelajaran yang berbeda 

dimana penelitian yang 

dilakukan Istiyani pada mata 

pelajaran IPA sedangkan 

mata pelajaran yang akan 

diteliti IPAS 
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didik kelas IV 

MIN 2 Bandar 

Lampung 

2. Nailul Annisa 

Ramadhani pada 

tahun 2021 

dengan judul 

Pengaruh 

Metode 

Demonstrasi 

Terhadap Hasil 

Belajar Fiqih di 

SD Islam Al-

Amjad Jakarta 

Selatan 

Peneliti meneliti 

hasil belajar 

peserta didik. 

Nailul Annisa Ramadhani 

lebih fokus pada penerapan 

metode demonstrasi terhadap 

hasil belajar pada mata 

pelajaran Fiqih, sedangkan 

fokus penelitian yang akan 

peneliti teliti lebih kepada 

efektivitas metode 

Cooperative Learning.  

 

3. Moh. Iqbal 

Alkhariry pada 

tahun 2020 

dengan judul 

“Strategi 

pembelajaran 

Cooperative 

Learning dalam 

meningkatkan 

motivasi belajar 

siswa pada mata 

pelajaran ilmu 

pengetahuan 

social”. 

Peneliti meneliti 

penerapan metode 

Cooperative 

Learning dalam 

proses 

pembelajaran. 

Moh. Iqbal Alkhariry fokus 

meneliti tentang motivasi 

belajar peserta didik 

sedangkan yang akan diteliti 

oleh peneliti ialah hasil 

belajar. Selain itu mata 

pelajaran yang berbeda 

dimana penelitian yang 

dilakukan Moh. Iqbal 

Alkhariry pada mata 

pelajaran IPS sedangkan 

yang akan diteliti oleh 

peneliti yaitu mata pelajaran 

IPAS. Selain itu lokasi 

penelitian berbeda, Nurbani 

Asmi meneliti di SDN 63 

Desa Karang Bindu 

Kecamatan Rambang Tengah 

Kota Prabumulih sedangkan 

peneliti fokus penelitiannya 

di MTs DDI Padanglolo. 
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No. 

 

 Kontribusi penelitian dan penelitian perlu dilakukan 

 

1 Penelitian ini dilatar belakangi oleh kurangnya keaktifan siswa dalam 

proses pembelajaran di kelas. 

2 Penelitian berfokus pada peningkatan hasil belajar siswa melalui 

penerapan metode demontrasi 

3 Berdasarkan hasil observasi awal peneliti di SDN 63 Prabumulih 

ditemukan gejala siswa kurang mampu menghafal pada mata pelajaran 

Al-Quran sehingga kurang mampu memahami dan menguasai bahan 

pelajaran baik yang disampaikan guru maupun yang terdapat dalam 

buku pelajaran. 

 

 

G. Hiipoteisiis Peineiliitiian 

Hiipoteisiis peineiliitiian adalah anggapan meindasar peineiliitii teintang masalah 

yang diiteiliitii. Dalam hiipoteisiis iinii, peineiliitii meingasumsiikan bahwa hiipoteisiis 

teirseibut valiid, yang akan diibuktiikan seicara eimpiiriis deingan peingujiian hiipoteisiis 

deingan meimanfaatkan data peineiliitiian.4 

Hiipoteisiis dapat diiartiikan seibagaii jawaban seimeintara teirhadap suatu 

rumusan masalah peineiliitiian, diimana rumusan masalah peineiliitiian teirseibut teilah 

diituangkan dalam beintuk peirtanyaan. Hiipoteisiis diiakatakan beirsiifat seimeintara 

kareina jawaban yang diibeiriikan hanya beirdasarkan teiorii.5 Meinurut peineiliitii, 

hiipoteisiis dalam peineiliitiian iinii adalah peinggunaan modeil peimbeilajaran 

Coopeiratiivei Learning dapat meiniingkatkan hasiil beilajar IiPAS Siiswa Keilas V MIi 

Darul Ulum Palangka Raya. Hiipoteisiis nol (H₀) adalah hiipoteisiis yang diiajukan 

                                                           
4 Ahmad Khaiirul Nuzulii, Dasar-Dasar Penuliisan Karya Iilmiiah, (Yogyakarta: Jejak Pustaka, 

2023), h.62. 
5 Rd. Herii Solehudiin, dkk., Peneliitiian Kuantiitatiif & Statiistiik, (Sumatera Barat: CV. Azka Pustaka, 

2024), h. 92. 
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tanpa adanya buktii atau kaliim bahwa tiidak ada peirbeidaan, tiidak ada hubungan, 

atau tiidak ada eifeik yang siigniifiikan antara variiabeil yang diiamatii. Seidangan 

hiipoteisiis alteirnatiif (Hₐ) adalah hiipoteisiis yang meinyangkal hiipoteisiis nol dan 

meinyatakan adanya peirbeidaan, hubungan, atau eifeik yang siigniifiikan antara 

variiabeil yang diiamatii.6 

Darii peinjeilasan dii atas, maka hiipoteisiis yang diipakaii dalam peineiliitiian iinii 

yaiitu: 

1. (Hₐ): Peinggunaan modeil peimbeilajaran Coopeiratiivei Learning dapat 

meiniingkatkan hasiil beilajar IiPAS Siiswa Keilas V MIi Darul Ulum 

Palangka Raya. 

2. (H₀): Peinggunaan modeil peimbeilajaran Coopeiratiivei Learning tiidak 

beirpeingaruh teirhadap peiniingkatan hasiil beilajar IiPAS Siiswa Keilas V 

MIi Darul Ulum Palangka Raya.  

 

H. Sistematika Penulisan 

Untuk meimbeirikan peimahaman yang utuh meingeinai skripsi ini, peirlu 

dijeilaskan bahwa struktur skripsi teirbagi meinjadi tiga bagian utama, yaitu: 

BAB I meirupakan bagian peindahuluan yang meincakup latar beilakang 

masalah, deifinisi oipeirasioinal, foikus peineilitian, tujuan yang ingin dicapai, 

signifikansi peineilitian, penelitian terdahulu yang relevan, seirta sisteimatika 

peinulisan. 

                                                           
6 M. Anwar, dkk., Statiistiika Ii, (Kota Batam: Yayasan Cendiikiia Muliia Mandiirii, 2024), h. 8. 
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BAB II Kajian Teioiri dan Kerangka Berpikir, pada bab ini berisi teori-teori 

yang mendukung penelitian, meliputi medote Cooperative Learning dam hasil 

belajar. 

BAB III meimbahas meitoidei peineilitian yang meiliputi jeinis dan peindeikatan 

yang digunakan, loikasi peilaksanaan peineilitian, subjeik dan oibjeik yang diteiliti, 

data beiseirta sumbeirnya, teiknik peingumpulan data. 

BAB IV Hasil di peimbahasan yaitu meimuat gambaran umum loikasi 

peineilitian, hasil peineilitian dan peimbahasan. 

BAB V Peinutup, berisi simpulan yang merupakan jawaban atas fokus 

penelitian serta saran-saran yang ditujukan kepada pihak sekolah, guru, peneliti 

selanjutnya, maupun pihak lain yang berkepentingan berdasarkan hasil penelitian.   


